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Dan Beliau akan duduk sebagai pemurni dan pentahir perak; dan Beliau akan mentahirkan
anak-anak Lewi, serta memurnikan mereka seperti emas dan perak, supaya mereka dapat
mempersembahkan kepada Tuhan suatu persembahan dalam kebenaran. Maka persembahan
Yehuda dan Yerusalem akan berkenan kepada Tuhan, seperti pada zaman dahulu, dan seperti
pada tahun-tahun yang lampau. Maleakhi 3:3, 4.

Mereka yang berpegang pada gagasan bahwa Amerika Serikat adalah lambang yang menegakkan
penglihatan itu tidak mampu atau tidak mau memahami bahwa pekabaran yang dimeteraikan
terbuka pada Juli 2023 itulah yang menyucikan para calon untuk termasuk di antara seratus empat
puluh empat ribu. Di rumah ibadat di Kapernaum, penyucian terakhir dari seratus empat puluh
empat ribu ditipologikan.

Yesus berkata dengan terus terang kepada mereka, “Ada di antara kamu yang tidak percaya;”
lalu menambahkan, “Sebab itu telah Kukatakan kepadamu, bahwa tidak seorang pun dapat
datang kepada-Ku, jikalau hal itu tidak dikaruniakan kepadanya oleh Bapa-Ku.” Ia
menghendaki agar mereka memahami bahwa jika mereka tidak ditarik kepada-Nya, hal itu
terjadi karena hati mereka tidak terbuka kepada Roh Kudus. “Tetapi manusia duniawi tidak
menerima apa yang berasal dari Roh Allah, karena hal itu adalah kebodohan baginya; dan ia
tidak dapat memahaminya, sebab hal itu hanya dapat dinilai secara rohani.” 1 Korintus 2:14.
Oleh imanlah jiwa memandang kemuliaan Yesus. Kemuliaan ini tersembunyi, sampai, melalui
Roh Kudus, iman dinyalakan di dalam jiwa.

“Ka ho khalemeloa phatlalatsa ka baka la ho se lumele ha bona, barutuoa bana ba ile ba tsoela
pele ho ikarola le ho feta ho Jesu. Ba ile ba se khahlisoe haholo, 'me ka takatso ea ho utloisa
Mopholosi bohloko le ho khotsofatsa lehloeo la Bafarisi, ba ile ba Mo furalla, ba Mo tlohela ka
lenyatso. Ba ne ba se ba entse khetho ea bona,—ba nkile sebopeho ba lahlehetsoe ke moea,
lekgapetla ba se na khubu. Qeto ea bona ha ea ka ea hlola e fetoloa hamorao; hobane ha ba ka



ba hlola ba tsamaea le Jesu.”

““Yang nyiru-Nya ada di tangan-Nya, dan [a akan membersihkan tempat pengirikan-Nya
sampai tuntas, lalu mengumpulkan gandum-Nya ke dalam lumbung.” Matius 3:12. Inilah salah
satu masa penyucian. Melalui firman kebenaran, sekam sedang dipisahkan dari gandum.
Karena mereka terlalu sia-sia dan merasa benar sendiri untuk menerima teguran, terlalu
mencintai dunia untuk menerima kehidupan yang rendah hati, banyak orang berpaling dari
Yesus. Banyak orang masih melakukan hal yang sama. Jiwa-jiwa diuji pada masa ini
sebagaimana murid-murid itu diuji di rumah ibadat di Kapernaum. Ketika kebenaran dibawa
pulang ke dalam hati, mereka melihat bahwa kehidupan mereka tidak selaras dengan kehendak
Allah. Mereka melihat perlunya suatu perubahan yang menyeluruh dalam diri mereka; tetapi
mereka tidak bersedia memikul pekerjaan penyangkalan diri itu. Karena itu mereka marah
ketika dosa-dosa mereka disingkapkan. Mereka pergi dengan tersinggung, sama seperti
murid-murid meninggalkan Yesus sambil bersungut-sungut, ‘Perkataan ini keras; siapakah
yang dapat mendengarkannya?’”” The Desire of Ages, 392.
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Lihatlah, Aku akan mengutus utusan-Ku, dan ia akan mempersiapkan jalan di hadapan-Ku;
dan Tuhan, yang kamu cari, akan dengan tiba-tiba datang ke bait-Nya; yaitu utusan perjanjian,
yang kamu sukai; lihatlah, la akan datang, firman Tuhan semesta alam. Tetapi siapakah yang
dapat tahan pada hari kedatangan-Nya? dan siapakah yang akan tetap berdiri apabila Ia
menampakkan diri? sebab Ia seperti api pemurni dan seperti sabun tukang penatu. Maleakhi
3:1, 2.

Baporofeta bohle, ho akarelletsa le Malakia, ba supa matsatsi a ho getela. Sehloohong sa pele sa
lingoloa tsena re qotsitse The 1888 Materials, leqephe 403, moo re tsebisoang ka hore, “Ea
khotsofallang ka tsebo ea hae ea joale e sa phethahalang ea Mangolo, a nahana hore sena se lekane
bakeng sa poloko ea hae, o phomotse thetsong e bolacang. Ho na le ba bangata ba sa hlomelloang
ka botlalo ka likhang tsa Mangolo, hore ba tle ba khone ho lemoha phoso, le ho ahlola neano eohle
le tumela-khoela eohle e hlahisitsoeng e le "nete.” Ba supiloeng temaneng eona eo “hase baithuti
ba haufi ba Bibele,” ba “sa kang ba ithuta ka morero” “litemana tsa Mangolo” moo ho leng teng
“phapang ea maikutlo.” Bao ho buuoang le bona “ha ba bale Bibele [e le hore] ba iketsetse moko le
monono bakeng sa meea ea bona. Ha ba utloe hore ke lentsoe la Molimo le buang le bona. Empa,
haeba re ka utloisisa tsela ea poloko, haeba re ka bona mahlaseli a Letsatsi la ho loka,” “ba
tshwanetse ho ithuta Mangolo ka morero.”
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Tikrina nangibekashi twakulangila ukuumfwa ukuti uyu mulandu wali wa kupitapo pa kupusana
fye pakati ka cine ne fibi pa muntu uyo “abapoka ba bantu bobe” balesosa, kabili nelyo nomba
ndeshimikila pali iyo mpandwa. Ama artikolo pa buku lya kwa Daniele yalifikile pa mpanga ya
nambala amakana yabili, apo ubukulu bwa mavesi ya mutanda na yatatu ukufika ku yatano ya
Daniele ikumi na umo bwalilangishiwe bwino. Ayo mavesi yalondolola ilyashi ukufuma mu 1989
ukufika ku mulao wa pa Mulungu uwalepalama, uyo wabapo mu vesi ya makumi yane ya Daniele
ikumi na umo.

bua tap TYyXuiir AeyAyrsp SUUIAIUIAH HYyTAMaI TYYX X3M33H TOJOPXOMICOOp UPCIH.
TyyawidH, YaiT ord “OUTYyYMIKIATACOH HOM Hb WITduian Oun, XapuH CYYTYHH ©IpYYAd1
xaMaapax JlaHueNbIH 3111 Y3YYIUTUHH TP X3CAT MOH™ XAMAOH XAIX33, Jlanuen 11:40-uitn
HYYTAMal TYYX Hb “JlaHueNbIH 311 Y3YYJUTUHH T3P X3CAT” MOH TIATUNAT 4 OUJ] TOTTOOCOH. ApBaH
rypaBJiyraap 31LI3JI33C apBaH TaBAyraap 31U XYPTIIIX X3CAT Hb CYYJIUUNH 6JIpYYId Jal Hb
HA3TI3X 31 Y3YYJUIHIH YHIHUUT Teneener. MitMaac TAp rypBaH 31013 Hb MOH VTwpauiia
HOMOH/I, HUTYYJICIIMHH Xyralaa xaarJaxblH sir eMHe Jall Hb H33r13X “Ecyc Xpuctuitn Mnunan”
0010H “J10J100H AsTHTa” X3MA3H X0€yJaHraap Hb AYPCIATIIAT. YalT ora JlaHUeIbIH HOMBIH “TAp
X3COr’-UHUT JTypJicaH Yea, yT M3JIRTIRN Oalpiiacan dIUIRJI HHH eryYIDKId:
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“Dalam Wahyu, semua kitab dalam Alkitab bertemu dan berakhir. Di sinilah pelengkap kitab
Daniel. Yang satu adalah nubuatan; yang lain adalah penyataan. Kitab yang dimeteraikan itu
bukanlah Wahyu, melainkan bagian dari nubuatan Daniel yang berhubungan dengan hari-hari



terakhir. Malaikat itu memerintahkan, ‘Tetapi engkau, hai Daniel, sesmbunyikanlah segala
firman itu, dan meteraikanlah kitab itu sampai pada akhir zaman.” Daniel 12:4.” Kisah Para
Rasul, 584, 585.

Perkataan “pelengkap” bermaksud membawa kepada kesempurnaan. Bahagian kitab Daniel yang
berkaitan dengan hari-hari terakhir, yang dimeteraibukakan pada waktu kesudahan, disempurnakan
apabila digabungkan, “baris demi baris” dengan “Penyataan Yesus Kristus,” dan “Tujuh Guruh.”
Ketiga-tiga gambaran itu ialah pekhabaran yang dimeteraibukakan, dan oleh itu melambangkan
“perkataan-perkataan kebenaran” yang digunakan untuk “menyucikan” seratus empat puluh empat
ribu dalam penyucian Bait Suci yang terakhir menurut Maleakhi, sebagaimana dilambangkan
dalam ayat tiga belas hingga lima belas Daniel sebelas. Ayat yang di tengah ialah ayat yang
menggambarkan pertikaian semasa, dan dengan demikian melambangkan pertikaian yang sama
yang telah dihadapi oleh golongan Millerit dalam sejarah nubuatan mereka.
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“Bidang-bidang sesat” yang diizinkan-Nya dan dipergunakan-Nya untuk membangunkan
orang-orang kudus-Nya yang sedang tidur ialah “perbalahan-perbalahan lama.”

“Dalam sejarah dan nubuatan, Firman Allah menggambarkan pertentangan yang telah
berlangsung lama antara kebenaran dan kesesatan. Pertentangan itu masih terus berlangsung.
Hal-hal yang telah terjadi akan terulang kembali. Pertikaian-pertikaian lama akan dihidupkan
kembali, dan teori-teori baru akan terus-menerus bermunculan. Tetapi umat Allah, yang dalam
keyakinan mereka dan dalam penggenapan nubuatan telah mengambil bagian dalam
pemberitaan pekabaran malaikat pertama, kedua, dan ketiga, mengetahui di mana mereka
berdiri. Mereka memiliki suatu pengalaman yang lebih berharga daripada emas murni. Mereka
harus berdiri teguh seperti batu karang, sambil berpegang teguh pada permulaan keyakinan
mereka sampai kepada akhirnya.” Selected Messages, buku 2, 109.

Pertikaian mengenai “perompak-perompak dari bangsamu” ialah suatu pertikaian lama dari sejarah
Millerite, yang merupakan “permulaan keyakinan mereka” yang diperintahkan kepada mereka
supaya dipegang “teguh sampai kepada kesudahannya.” “Permulaan” kepada “keyakinan” seratus
empat puluh empat ribu itu ialah kebenaran-kebenaran asas yang dilambangkan pada carta-carta
perintis 1843 dan 1850.

“Mmaba no retwe adwene a ewd yen anuanom mmarima ne mmea so afi adwuma a ene se
wobesiesie oman bi ma woagyina wo nna a edi akyiri yi mu no ho. Ne nnaadaa nsem no aye se
ebedan adwene afi ohaw ahorow ne dwumadi ahorow a efa don yi ho no ho. Wobu hann a
Kristo fi soro bae se ode maa Yohane maa ne nkurofo no se hwee. Wokyerekyere se nsem a
eben yen pee no nni hia a ese se wode adwene soronko ma so. Woma nokware a efi soro no ye
kwa, na wowia Onyankopon nkurofo won suahu a atwam no, na wode nyansahu atoro si
ananmu.

“‘Hilii A Lere, Tu wut im taan ko, im kile, im kajitok jen iaikwelok ko etto, ioonan iaikwelok
€0 emman, im etal ie.””
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“U ntwaisano wa ntlha ga o a ka wa tshwanetse go lebana le dipolelo tsa batho? A ga baa ka ba
tshwanela go reetsa dithuto tsa maaka, mme morago ga go dira tsotlhe, ba eme ba nitame, ba



re, ‘Ga go na ope yo o ka bayang motheo o mongwe fa e se 0 o setseng o beilwe’?”

“Jadi, kita hendaklah berpegang teguh pada permulaan keyakinan kita sampai kepada
akhirnya. Perkataan-perkataan yang penuh kuasa telah diutus oleh Allah dan oleh Kristus
kepada umat ini, membawa mereka keluar dari dunia, langkah demi langkah, ke dalam terang
yang jelas dari kebenaran masa kini. Dengan bibir yang telah dijamah oleh api yang kudus,
hamba-hamba Allah telah memberitakan pekabaran itu. Ucapan ilahi telah memeteraikan
keaslian kebenaran yang telah diberitakan itu.” Review and Herald, 3 Maret 1904.
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“Banga Mulungu amukamuchisye kuti mupechele amesi gaayitije. Awo aemele ngati
alindimisi wa Mulungu pa mipanda ya Zioni mbe wandu waakombola kuiona ngozi

mkulondola kwa wandu,—wWwandu waakombola kusiyanisya pakati pa ukulosi ni upusi,
chilungamiko ni yangali chilungamiko.

“Amaran itu telah datang: Janganlah dibenarkan sesuatu pun masuk yang akan mengganggu
asas iman yang di atasnya kita telah membina sejak pekhabaran itu datang pada tahun 1842,
1843, dan 1844. Aku berada dalam pekhabaran ini, dan sejak itu aku telah berdiri di hadapan
dunia, setia kepada terang yang telah dikaruniakan Allah kepada kita. Kita tidak bercadang
untuk mengangkat kaki kita dari landasan tempat kaki itu telah diletakkan, ketika hari demi
hari kita mencari Tuhan dengan doa yang sungguh-sungguh, sambil mencari terang. Adakah
kamu menyangka bahawa aku dapat melepaskan terang yang telah Allah berikan kepadaku?
Terang itu hendaklah seperti Gunung Batu Zaman. Terang itu telah membimbingku sejak saat
ia diberikan. Saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan, Allah hidup dan
memerintah serta bekerja pada hari ini. Tangan-Nya ada pada roda itu, dan dalam
pemeliharaan-Nya Dia sedang memutarkan roda itu menurut kehendak-Nya sendiri. Janganlah
manusia mengikat diri mereka kepada dokumen-dokumen, dengan mengatakan apa yang akan
mereka lakukan, dan apa yang tidak akan mereka lakukan. Biarlah mereka mengikat diri
mereka kepada Tuhan Allah semesta langit. Maka terang dari syurga akan bersinar ke dalam
bait jiwa, dan kita akan melihat keselamatan Allah.” Review and Herald, 14 April 1903.

Hape ta ge aha hna puak “1842, 1843, le 1844 ah” cu, 1843 pioneer chart chungah a langmi thucah
kha a si. 1842 kum May thla ah, 1843 charts zathumza an chuah. Ellen White le pioneer pawl
dihlak in, chart cu Habakkuk bung 2 chungin vision hi cat le tein ziangin an ngan ding, cule sang
hmanh hna cungah fiang tein an langter ding tiih thupek kha a fulfill timi cu theihternak an pe. Cu
hlanlai thuanthu ahcun Millerite thuhretu pathumza an um, cule SDA thuanthu zirhtu pawl cun an
dihlak in 1843 chart kha an hmang ti thu an theihter.

Ke eng se se ka dirang gore motho a tseye boemo jwa gore tlhaloso ya ba-pulamadibogo ya Roma
e le “batlatlapo ba batho ba gago,” jaaka go emetswe mo tShateng, e phoso? Ke eng se se ka dirang
gore mongwe a amogele polelo eo? Mme le fa go ntse jalo, ke eng se se dirang ka rona ba re



ipolelang gore re amogela tlhaloganyo ya ba-pulamadibogo ya gore Roma e tshwantshediwa ka
polelo e e reng, “batlatlapo ba batho ba gago,” mme le fa go ntse jalo mo nneteng re sa kgone go
emela tlhaloganyo eo ka borona?

Bo npBarta CTaTPIja 'O HAaB€AOBMEC CJIICAHUOT MacycC:

“Walaupun betapa besar pun kemajuan intelektual manusia, janganlah ia sesaat pun
menyangka bahwa tidak ada keperluan untuk penyelidikan Kitab Suci yang mendalam dan
berterusan demi terang yang lebih besar. Sebagai suatu umat, kita dipanggil secara peribadi
untuk menjadi pelajar nubuat. Kita mesti berjaga-jaga dengan kesungguhan supaya kita dapat
membezakan setiap sinar terang yang akan dipersembahkan Allah kepada kita.” Testimonies,
jilid 5, 708.

Ndzi vula leswaku “ku vonakala loku Xikwembu” xi nga eku hi humeseleni “hina” sweswi hi
leswaku a hi si pfuka hi helela eka vutihlamuleri bya hina byo twisisa hi xiviri tindzimana ta
khume na ntlhanu to sungula ta Daniyele khume na rin’we, naswona a hi si twisisa leswaku
tindzimana ta khume na nharhu ku ya eka ta khume na ntlhanu ta ndzima yoleyo yin’we ti yimela
ntiyiso lowu endlaka ku basisiwa ko hetelela ni ku funghiwa ka lava va dzana na mune wa makume
mune wa magidi. Loko a ku nga ri na tidyondzo ta mavunwa leti nghenisiweke eka wona lowu
historia, sweswo a swi ta va vumbhoni bya leswaku hi pfukile swinene. Kambe mphikizano lowu
wu kombisa leswi hambaneke.

“Chonadi chakuti pakati pa anthu a Mulungu palibe mkangano kapena chisokonezo
sichiyenera kuonedwa ngati umboni wotsimikizirika wakuti akugwiritsitsa chiphunzitso
cholondola. Pali chifukwa choopera kuti mwina sakusiyanitsa momveka bwino pakati pa
choonadi ndi cholakwa. Pamene palibe mafunso atsopano amene amayambitsidwa ndi
kufufuza kwa Malemba, pamene palibe kusiyana kwa maganizo komwe kungapangitse anthu
kufufuza Baibulo paokha kuti atsimikize kuti ali ndi choonadi, padzakhala ambiri tsopano,
monga m’nthawi zakale, amene adzagwiritsitsa mwambo ndi kupembedza chimene sakudziwa
kuti ndi chiyani....”

“Jehovah akan membangkitkan umat-Nya; jika sarana-sarana lain gagal, ajaran-ajaran sesat
akan masuk ke tengah-tengah mereka, yang akan menampi mereka, memisahkan sekam dari
gandum. Tuhan memanggil semua orang yang percaya kepada firman-Nya supaya bangun dari
tidur. Terang yang berharga telah datang, yang sesuai untuk masa ini. Itulah kebenaran
Alkitab, yang menunjukkan bahaya-bahaya yang sudah tepat di hadapan kita. Terang ini
seharusnya menuntun kita kepada penyelidikan Kitab Suci yang tekun dan pemeriksaan yang
sangat cermat terhadap pendirian-pendirian yang kita pegang. Allah menghendaki agar segala
aspek dan pendirian kebenaran diselidiki dengan saksama dan tekun, disertai doa dan puasa.
Orang-orang percaya tidak boleh berdiam dalam dugaan-dugaan dan gagasan-gagasan yang
samar tentang apa yang merupakan kebenaran. Iman mereka harus berlandaskan dengan teguh
pada firman Allah, sehingga apabila masa pencobaan itu datang dan mereka dihadapkan
kepada sidang-sidang untuk memberi jawab tentang iman mereka, mereka dapat memberikan
alasan tentang pengharapan yang ada pada mereka, dengan lemah lembut dan takut.



“Goncanglah, goncanglah, goncanglah. Pokok-pokok yang kita kemukakan kepada dunia
haruslah bagi kita suatu kenyataan yang hidup. Adalah penting bahawa, dalam
mempertahankan doktrin-doktrin yang kita anggap sebagai perkara-perkara dasar iman, kita
jangan sekali-kali membiarkan diri kita menggunakan hujah-hujah yang tidak sepenuhnya
kukuh.” Testimonies, jilid 5, 708.

Fa mi laek gohed long dispela skelim bilong ol stilman bilong ol pipel bilong God, mipela bai soim
olsem tok pait long ves foatin bilong Daniel 11 namel long ol Protestant na ol Millerite em i
wankain tru olsem tok pait namel long nupela na praivet mining we i tok olsem United States, na i
no Rome, i stapim dispela driman. Ples tok olsem The Great Controversy i yusim dispela tok, “old
world,” bilong makim histori i bin pinis em 1 wanpela “tingting nating na tingting i no klia gut” na
em i wanpela piksa bilong wanpela “tok pait i no stret olgeta.”

Laloo baho ba SomisitSego temana ye go thekga kakanyo ya bona ya gore ba Millerite ba be ba
foSagetSe ge ba lemoga Roma e le bahlakodi ba setShaba sa gago, ba swanetSe go phethagatsa
boikarabelo bja bona bja Bokriste gomme ba goge morago polelo ya bona phatlalatsa, gobane ga e
eme ka mokgwa wa popopolelo goba ka histori. Ge e le lena bao le dutSego ka thoko ga
ngangisano ye, le na le boikarabelo bja go aroganya lentsu la thereso ka tshwanelo, gobane le
biditSwe gore le be motho ka nosi yo e lego morutwana wa boporofeta, e sego molatedi wa
kgopolo ya motho.

Batho ba sokamisa Mangwalo gore e nne tshenyego ya bona ka bobona.

Kom Oumauilt D39HUN yPT TIBUIIPHUIT aBpall 'K TOOIOTTYH; MOH OuaHMi xaipT ax [layn
©6pT Hb OIerJCeH MIPI3H yXaaHbl Jaryy Ta HapT OMYCOHWIRH, OyX 3aXUUIyy1aa d 339D
3YWIHMIH TyXail eryysicaH Oainar. TraranpT oiiaroxos 63px 3apuM 3yHIIC OUil; TOArI9pHidr
MBUIIITYH, TOTTBOPIYH XyMyyc Oycan CyapyyabIr 9 aiuil MyIITHH TYHBYYIIITHIH i
©OPCAUIH CYUpANA Xypraxasp ryiByynaar. Milmasc, XxallpT XyMyyc 33, Ta Hap 3Ar33PUHIT
ypbaaac M3k Oairaa Ty, €c 0yc XYMYYCHIH TOOPOT eIl aBTaH eeopCAuiiH 6aT Oaiiamaac
YHA4MX BUH I3k 00onrooMkui. XapuH MaHail 933H 0ereen ABpard Ecyc Xpuctuiin
HUTYYJICAT 00JI0H M3UIT A0TOp ecertyH. Omoo 60soH yypa Mmenxea TyyHn angap Oaiix
6onryrait. Amen. 2 Iletp 3:15-18.

Peter akasae se “won a wonnsua ade na wonnyina pintinn” na “wokyinkyim” Kyerewsem no “de ko
won ankasa osee mu.” Nea ene saa nokwasem no hyia ne s, Onua Bea White atua yen koko mpen
pii se yensua ade mma yen ankasa. Se yenni yen aseyede ho dwuma se nkomhye asuafo a, eno de,
yen ankasa na yeresi yen osee ho gyinae.

Ke para ke baagi ba setShaba sa gago ba ba tthomamisang pono, mme Solomone o supa gore fa go
se na pono batho ba a nyelela.

Fa a seai se faaaliga, e fano ai le nuu; a o I€ e tausia le tulafono, amuia o ia. Faataoto 29:18.

Salah satu definisi bagi “binasa” ialah dijadikan telanjang. Di mana terdapat suatu pengertian yang
salah tentang penglihatan itu, hal itu didasarkan pada kenyataan bahawa lambang yang menetapkan
penglihatan tersebut tidak difahami, atau difahami secara salah. Menjadi antara mereka yang



binasa dalam amaran Salomo bererti memastikan ketelanjangan yang dilambangkan oleh umat
Laodikia yang dimuntahkan keluar dari mulut Tuhan pada undang-undang hari Ahad yang akan
segera datang. Mengapakah kita harus menerima suatu gagasan yang menyalahgambarkan makna
yang jelas daripada komen Sister White tentang dunia lama dan dunia baru, dan yang menolak
pengenalpastian Millerite bahawa Romlah yang menetapkan penglihatan itu, yang telah
dilambangkan secara langsung pada carta 1843, yang mewakili kebenaran-kebenaran asas
Adventisme, dan yang ialah Kristus, Gunung Batu Segala Zaman, yang dilambangkan oleh segala
ilustrasi suci tentang asas-asas?

“Labo ifiot mitona fiaej eo emdj komman ion juon wot peen jen Etan Anij, enaj tudak. Eo emdj
ainwot ro Jiu ilo raan ko an Kraist, ej kalikar ion peen in lemnak im melele ko an armij, an
waween im jerbal ko an armij make, ak ion jabdewdt jerbal eo ej maroii komman make, ijelok
jiban in kakouj an Kraist, ej kajitok komman mweo an karaktar ion pikinik eo ej walok im bed
bed. Jorraan ko rekij im bwijhak in jorraan enaj juonlok peen pikinik eo, im likiit mweo eo an
ainwot juon jorraan ilo iturin ton an iien.”

““Sebab itu demikianlah firman Tuhan Allah, ... penghakiman juga akan Kubentangkan
menurut tali ukur, dan kebenaran menurut unting-unting; dan hujan batu akan menyapu bersih
tempat perlindungan dusta, dan air akan melimpahi tempat persembunyian.” Yesaya 28:16, 17.

“Pa neong rehau uzangban sinnerno ninggi ching-gipa ine rikenga. ‘Anga tangenga ine Gitel
Isol agana, namgijagiparangni siaon Anga kusi ong-ja; indiba namgijagipa an-tangni ramaoni
pil-e tangchina. Napang pil-bo, pil-bo, na-simangni namgijani ramarangoni; maina na-simang
maini gimin siachina skenga?’ Ezekiel 33:11. Da-alo gisik pil-jaenggiparangna aganenggipa
ku-rangara, An-tang ka-sachakgipa songjinma-ko nike ka-tong duk ong-e grengahaon indine
agangipani ku-rangsa ong-a: ‘O Jerusalem, Jerusalem, katchinikgiparangko so-otgipa aro
nang-na watatgiparangko ro-ongchi gotgipa! Maikai changsarang Anga nang-ni dedrangko
tom-tom dakgrikna ska-aha, do-bikgipa baksa an-tangni chuchurangko ne-ani samchi
chang-chapo tom-tom dakgrikgipa gita, indiba na-a sikjaha! Nibo, na-simangni nok
nang-simangna gimagipa ong-e gita galatako man-aha.” Luke 13:34, 35, R.V. Jerusalem-o,
Jisuni An-tangni ka-sachakani-ko jegale aro desprek dakgipa a-gilsakni chin ong-gipa
mikkangko nikaha. O tenggikgipa ka-tong, Uni mikchi nang-na grapaha! Jisuni mikchi a-brio
ga-aonba, Jerusalem da-oba gisik pil'na aro an-tangni matnanganioni jokna man-genchim.
Saldikna salna salgisikni on-gimin ka-sachakani da-oba uni ra-chakani-na sengsoengachim. Uni
gimin, O ka-tong, Kristo da-oba nang-na ka-saanio aganengenga: ‘Nibo, Anga do-gapo
chadengchipa aro nok-enga; saksa Angni ku-rangko kna-e do-gako oprakode, Anga unona
napgen, aro unga baksa cha-gen, aro ua Angbaksa cha-gen.” ‘Da-onara ra-chakgipa somoi;
nibo, da-onara jokataniko man-na sal ong-a.” Revelation 3:20; 2 Corinthians 6:2.”

“2_MmIGeTendF FMibHs HLOLI&&Hem W6 LG eUihg BIMLIGT&6TE, HEI&H6IT
Ln6voT 6Vl 60T LDG6L &L L1E& 86 MevoT LG8 851 0T &6iT. Q460760 B MBISIeULD
Sdlafllefighg sLULLG:TS @UUG:TgGW STngrslallallsveven.
L|W6L eUQLIS &L LesTLITSS, 2 MG WITET ersslealmys sl el & sIm&5s
SUUEF FQ6V6YRIGET. ‘BISSTTEHIW 60T elT @LILLE



FH606V6eD), FG-MBIHEHLILILL &H6e06vem, afleuemUWITHS LoV 8 8606060,

2 MBIWITET 6eNSlaMTEHEHmE @)L, 8ImGEerT; allsaumslsalmelet
eyl Lmeor.” ‘LydluflesT eTebevemEaTC 260T60) & & L0, 6T 60T 60T 60
BCME&ILI LIMEMISGET; @TL 81868611, 6T; 6] 60T 660160 HIT6oT & CeUe6uT,
QICM WITHLD @ 6V6V6en).” ‘LIWLILILMTEE; HIT60T 2_60T60TL_60T @) 881 M GeuT;
FHVMISTEHEG; [HIT60T 2_60T &E6UGDT; [HITEOT 2_60T60T6M LI LIGVLILIL, & &H6IG60T; QLL0,
BITE0T 2_60T&H&HE FHTWL FOUIeUGET; QLL0, 6TeoT &I uileor

U6V &G W 6OTITED 2_6TTETen S &5 TMHIGEUGCE0T.” HMI S 6T 6T60T MG 60T M6 & &0
QIQLSLILILA|LD S6VBISG| LD DML LT &H6IT.” g &FMWIT 28:16, R.V.; 45:22; 41:10;
45:17.” Thoughts from the Mount of Blessing, 150—152.

Andla maphunziro aya tiapitiriza mu nkhani yotsatira.



